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Bab I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Perkembangan agama di kalangan orang-orang Cina dewasa ini 

kian beragam. Memang banyak yang menjadi pemeluk agama 

Protestan, Katolik, maupun Islam, namun sebagian besar masih 

merupakan pemeluk agama Budha, yang pada hakekatnya masih 

setia pada keyakinan religius klasik Cina dan bersama-sama dengan 

Konghucuisme, dan Daoisme. Kelompok ini masih menjalankan 

tradisi keagamaannya yang lama tetapi dengan lebih menekankan 

segi unsur-unsur Budhisme. Orang-orang Cina mengetahui tentang 

upacara keagamaan pada khususnya dan tradisi Cina pada 

umumnya makin lama makin berkurang. Tetapi pada umumnya 

orang tua mereka mengharapkan anak-anak mereka mau 

menghormati dan memperingati arwah leluhur mereka apapun 

keyakinan agamanya.1 
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Menurut keyakinan orang Cina, kematian yang terjadi pada 

seorang anggota keluarga mereka hanyalah sekedar merupakan 

I 

kepindahan seseorang ke dunia yang lain.2 Dan mereka percaya 

bahwa kehidupan di akhirat "sama" seperti yang ada di dunia ini. 

Orang Cina percaya bahwa arwah orang-orang yang sudah meninggal 

tetap merasakan bahagia, marah, sakit, masih perlu makan dan 

minum, dan bahkan perlu membayar pajak seperti ketika hidup di 

dunia.3 Oleh karena itu mereka yang hidup di akhirat memerlukan 

barang-barang seperti ketika dia ada di dunia, termasuk juga "uang 

surgawi" dan "rumah akhirat" . Rumah di sini bukan sembarang 

rumah, melainkan rumah akhirat" untuk penghuni para arwah yang 

sudah kembali ke dunia abadi. Sedangkan "uang surgawi yang 

dimaksud adalah kertas berwarna kuning yang di tengahnya 

berwarna emas atau perak. "uang sorgawi" ini dikirimkan" ke danie 

arwah dengan cara dibakar. Orang Cina percaya "uang surgawi" ini 

mempunyai fungsi yang sama seperti uang yang dipakai manusia di 

dunia. Di beberapa tempat, sebelum dibakar, "uang surgawi" 

Dr. Gondomono, Membanting Tulang Menyembah Arwah. Kehidpan Kekotaan 
Masyarakat Cina,1996, hal. 123-124.  

Dr. Gondomono, Membanting Tulang Menyembah Arwah. Kehidpan Kekotaan 
Masarakat Cina,1996, hal. 87. 

Zhang Jing Ru, A tt }l (g The Same Old Life In The Afterlife?---Chinese 
Concepts of Heaven" dalam Sinorama Vol.23, No. 8, Agustus 1998, hal.7. 



3 

dibentuk menyerupai bentuk uang Cina pada jaman dulu. Namun 

adajuga yang langsung dibakar tanpa dibentuk menyerupai apapun. 

Penghuni "rumah akhirat" ini bukan manusia yang hidup, 

melainkan arwah dari orang-orang yang sudah meninggal.' Dan 

barang-barang yang akan "dikirim" ke akhirat bukan hanya rumah 

saja tetapi beserta isi rumah yang dibuat sampai hal yang sekecil 

kecilnya termasuk juga para pembantu dan pengawal. Barang-barang 

tersebut "dikirim" ke alamat sang arwah dengan cara dibakar dalam 

suatu upacara sembahyang arwah. Arwah diantarkan menuju ke 

langit disertai bekal rumah serta benda-benda lainnya, juga para 

pembantu dan seorang pengawal. Pengawal inilah yang harus naik 

terlebih dahulu untuk melancarkan jalan bagi yang lain. Oleh karena 

itu arwah dibekali "uang surgawi secukupnya dan patung pengawal 

itu dibakar dengan beberapa tumpuk "uang surgawi" . s 

Menurut kepercayaan umat Konghucu, orang yang masih 

hidup di dunia hisa mengirimkan barang-barang keperluan orang 

tuanya atau sanak keluarganya yang sudah meninggal. Mereka 

 

' S. N. Wargatjie, Ong Bing Hok, Pembuat Rumah Akhirat," dalam Kompas, 6 
Oktober 2002, hal. 12. 
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percaya bahwa arwah orangtua atau sanak keluarga mereka di 

akhirat membutuhkan segalanya sama seperti semasa masih hidup 

di dunia. Menurut keyakinan Konghucu , apabila orangtua atau 

sanak keluarga mereka tidak dikirimkan rumah, uang, dan benda 

benda lainnya, maka kehidupan arwah di akhirat akan sengsara 

karena tidak mempunyai tempat tinggal dan bekal untuk hidup di 

sana. 

Upacara sembahyang arwah disertai pembakaran rumah dan 

uang ini biasanya dilakukan pada hari ke tujuh, atau hari ke- 49, 

pada hari ke-100, setahun, atau dua tahun setelah hari 

penguburannya. Menurut tradisi orang Cina di Indonesia, 

perkabungan untuk orang tua atau untuk suami lamanya adalah tiga 

tahun, tapi pada umumnya yang dilakukan hanyalah dua tahun.6 

Rumah-rumahan yang dikirim melalui upacara pengiriman ini 

tergantung pada kemampuan keluarga orang yang meninggal. 

Keluarga kaya akan mengirim rumah besar bertingkat, lengkap 

dengan segala perabotannya dan banyak sekali "uang surgawi" 

supaya hidupnya di dunia arwah kelak tidak kekurangan. Keluarga 

• Dr. Gondomono, Membanting Tlang Menyembah Arwah. Kelidupan Kekotaan 
Masarakat Cina, 1996, hal. 1 1 5 .  
6  Nio Joe Lan, Peradaban Tonghoa Selayang Pandang, hal. 190. 
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sederhana mungkin hanya akan mengirim rumah yang sederhana 

saja dan "uang surgawi sezukupnya. 

Berbagai upacara yang dilakukan, tidak lepas dari tradisi dan 

keyakinan orang Cina terhadap arwah, yang memang sulit 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Orang yang sudah meninggal 

dunia, walaupun secara lahiriyah dia sudah dianggap mati, secara 

rohaniah dia masih tetap dianggap hidup. Mere'a juga mengawasi 

keluarga yang masih hidup, sedang yang masih hidup mempunyai 

kewajiban untuk menghormatinya dan memenuhi kebutuhan sehari 

hari mereka yang sudah meninggal, karena ketidaktenteraman hidup 

para arwah tersebut akan memberikan pengaruh negatif bagi 

kehidupan keluarga yang ditinggalkan, seperti misalnya marah pada 

keturunannya. 

1 .2 Permasalahan 

Kepercayaan orang Cina tentang "rumah akhirat" ini menarik 

untuk diteliti lebih jauh lagi. Bagaimana hubungan kepercayaan 

7 M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Konghucu,hal, 166. 
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orang Cina terhadap "rumah akhirat? B gammanakah cara 

pembuatan "rumah akhirat" bagaimana cara "pengirimannya" ke 

akhirat?" berapakah harga yang harus dibayar oleh pembelinya? 

Siapakah konsumennya? Pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah 

permasalahan yang akan diangkat oleh penulis dalam skripsi ini. 

1 .3 Ruang Lingkup 

Penulisan skripsi ini hanya terbatas pada cara pembuatan " 

rumah akhirat ?", ukuran, harga, cara pengirimannya ke akhirat, dan 

siapa saja konsumennya, berdasarkan penelitian yang dilakukan di 

Jakarta. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian dan penulisan skripsi ini penulis akan 

mencoba menjawab dan menjelaskan lebih banyak mengenai rumah 

akhirat", apa sebenarnya "rumah akhirat" itu, bagaimana cara 



pembuatannya, 

konsumennya. 
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cara "pengirimannya" ke akhirat sampai 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini 

adalah metode penelitian lapangan yang dilakukan di Jalan Kramat 

P·lo no. 2B, Senen, Jakarta Pusat, dengan mewawancarai beberapa 

orang yang berkaitan dengan pembuatan "rumah akhirat maupun 

pembeli "rumah akhirat" yang menjadi bahan-bahan untuk 

ditanyakan adalah garis besar pokok masalah yang ingin diperoleh 

informasinya, dan juga digunakan metode penelitian kepustakaan 

dari buku-buku dan beberapa artikel yang berhubungan dengan 

judul yang diangkat dalam skripsi ini. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

1 .2 Permasalahan 



1.3 Ruang Lingkup 
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BAB III UPACARA KEMATIAN DAN "RUMAH AKHIRAT 

3.1  Upacara kematian 

3.2 Makna "Rumah akhirat" 

3.3 Fungsi "Rumah akhirat" 

3.4 Produsen dan Cara Pembuatan 

3.4.1 Bahan-bahan yang dibutuhkan 

3.4.2 Cara Pembuatan 
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3.6 Barang-barang lainnya sebagai pelengkap 

3.7 Cara "pengiriman" ke akhirat 

3.8 Konsumen 

BAB IV PENUTUP 

1. 7 Ejaan yang Digunakan 

Agar tercapainya kcsamaan interpretasi istilah Cina dalam 

skripsi ini, penulis menggunakan ejaan bahasa Cina yang resmi 

dipakai yaitu ejaan Han Y Pin Y i n ( y ig i a ) diikuti penulisan 

aksara Han didalam kurung. Istilah-istilah selain bahasa Han yang 

memang sudah lazim dipakai seperti bahasa Hokkian misalnya, akan 

dipertahankan dan diikuti dengan padanannya dalam bahasa Han, 

ejaan resmi Pin Yin dan penulisan aksara Han didalam kurung. 


